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ABSTRACT 

Cyberbullying is an action taken by a person or group of people against another individual 

through text messages, pictures/photos or videos that tend to humiliate and harass. The purpose 

of this service is to provide an understanding of the impact caused by students' negligence in 

using social media, increase students' knowledge of intelligence in responding to the world of 

social media, increase self-awareness of wisdom in using social media. The location of the 

service is at SMP Negeri 3 Bilah Hulu, the subject of the service related to the socialization of 

the impact of cyberbullying on teenagers is teenagers who use social media services or 

platforms. Most of the teenage respondents said that cyberbullying was inappropriate behavior 

among teenagers, was an act of crime, harmed others, and endangered others. They also 

understand about behavioral indicators that lead to cyberbullying behavior. 
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ABSTRAK 

Cyberbullying adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap 

individu lain melalui pesan teks, gambar/foto, atau video yang cenderung merendahkan dan 

melecehkan. Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman akan dampak yang 

ditimbulkan dari kelalaian pelajar dalam menggunakan sosial media, meningkatkan pengetahuan 

pelajar akan kecerdasan dalam menyikapi dunia media sosial, meningkatkan kesadaran diri akan 

kebijaksanaan dalam menggunakan media sosial. Lokasi pengabdian berada di SMP Negeri 3 

Bilah Hulu, subjek pengabdian terkait sosialisasi dampak cyberbullying terhadap remaja adalah 
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para remaja dengan pengguna layanan atau platform media sosial. Sebagian besar responden 

remaja mengatakan bahwa cyberbullying merupakan perilaku yang tidak wajar dikalangan 

remaja, merupakan sebuah tindakan kejahatan, merugikan orang lain, dan membahayakan orang 

lain. Mereka juga memahami tentang indikator-indikator perilaku yang mengarah ke perilaku 

cyberbullying. 

Kata kunci ; Cyber bullying, remaja, media social 

PENDAHULUAN 

Dalam sebuah kegiatan pengabdian yang dilakukan untuk mendapatkan hasil bahwa 

media sosial Facebook menempati posisi tertinggi sebagai media yang menajdi tempat 

dilakukannya tindakan cyberbullying. Menurut hasil pengabdian ini juga dikatakan bahwa 

beberapa remaja diketahui menjadi korban bully pada dunia nyata sedangkan dari mereka adalah 

korban dari cyberbullying. Angka tersebut menunjukan bahwa krisis perilaku bijak remaja dalam 

memanfaatkan media internet berada dalam zona merah. Hal ini dikarenakan dampak dan korban 

cyberbulliying. Dampak yang ditimbulkan pun tentunya serius. Sebagaimana yang di ketahui 

bahwa anak korban cyberbullying berpikir untuk melakukan bunuh diri.  

Tujuan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman akan dampak yang ditimbulkan 

dari kelalaian pelajar dalam menggunakan sosial media, meningkatkan pengetahuan pelajar akan 

kecerdasan dalam menyikapi dunia media sosial, meningkatkan kesadaran diri akan 

kebijaksanaan dalam menggunakan media sosial. Yang mana seorang pelajar harus memiliki 

kegiatan bermanfaat serta mengurangi kegiatan aktivitas media sosial agar memiliki kehidupan 

yang positif dan terhindar dari kegiatan negative (Arifin et al., 2022). 

Berdasarkan  pengamatan  dan  interview  dengan mitra  sasaran, ditemukan permasalahan 

prioritas yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

a. Rendahnya literasi terhadap pemahaman tentang  cyberbullying 

b. Meningkatnya isu hoaks, ujaran kebencian dan penipuan berbasis online 

c. Rendahnya  kecakapan  digital  dalam  penggunaan  dan pemanfaatan  teknologi serta 

komunikasi 

 

Namun,   tantangan   mencegah   perundungan   di   kalangan   remaja   makin   bertambah   

seiring maraknya  penggunaan  internet  dan  media  sosial.  Kini,  perundungan  tidak  hanya  



terjadi  di  dunia  nyata. Namun sudah  merambah  ke  dunia  maya.  Tindakan  mengintimidasi,  

menghina,  mengolok - ngolok,  dan menjatuhkan orang lain bisa dilakukan lewat internet dan 

lebih khusus lagi media sosial. 

METODE PELAKSANAAN 

Objek kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah anak-anak usia sekolah (SMP) 

di SMP NEGERI 3 BILAH HULU yang berjumlah 45 siswa. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaan kegiatan PKM ini melalui tiga langkah, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Berikut rincian tiap tahapan yang akan dilaksanakan: 

1. Tahap Persiapan  

a. Penyusunan Program Kerja dan Pengenalan Figur Penyusunan program kerja 

bertujuan agar kegiatan yang dilaksanakan menjadi teratur dan terarah, meliputi 

hal yang bersifat teknis, manajerial dan penjadwalan (time schedule).  

b. Penyusunan Manajemen Kegiatan, meliputi teknik pendampingan, penanganan 

dan kesiapan memasuki dunia remaja.  

c.  Persiapan Alat Teknis, meliputi penyediaan alat audio visual, berupa laptop dan 

layar infocus, kamera dan speaker.  

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan PKM ini dilaksanakan selama 1 hari, yaitu Sabtu, 28 

Januari 2023, dan dilakukan di tempat yang sama.  

3. Tahap Evaluasi  

Pada tahap ini dilakukan monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan secara 

intensif oleh tim PKM untuk memastikan agar pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai 

rencana. Lalu, evaluasi dilakukan sejalan dengan monitoring, sehingga jika ada 

kendala akan segera diselesaikan. Evaluasi dilakukan pada setiap tahap kegiatan, 

adapun rancangan evaluasi memuat uraian bagaimana dan kapan evaluasi akan 

dilakukan, kriteria, indikator pencapaian tujuan dan tolak ukur yang digunakan untuk 

menyatakan keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan. 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian pencegahan “Stop Bullying” dilakukan oleh tim yang peduli terhadap 

fenomena bullying di kalangan anak-anak. Sebelum acara dimulai, tim menanyakan perihal 

bullying kepada audience. Kemudian tim juga melakukan konfirmasi ada tidaknya korban atau 

pelaku bullying di dalam kelas. Responnya sangat mencengangkan, banyak anak-anak menjadi 

korban bullying dan mereka tidak sadar akan hal itu. Mereka menganggap, perilaku bullying 

merupakan tindakan iseng oleh rekan sebaya. Akhirnya tim mengidentifikasi pelaku utama 

bullying di dalam kelas serta memberikan hukuman berupa pemilihan tempat duduk paling 

depan. 

Selanjutnya pemaparan materi oleh Tim PKM, selaku pembicara utama. Materi yang 

disampaikan mengenai definisi bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak serta hal yang bisa 

dilakukan untuk menghindari atau menghadapi bentuk-bentuk bullying yang terjadi di 

lingkungan sekolah. Agar audience tidak merasa bosan, acara dilanjutkan dengan pemberian 

snack oleh anggota Tim PKM. 

 

 

Gambar 1  

 

 

 

Perkenalan diri  kepada siswa/i SMP 

serta membacakan judul materi yang 

akan di bawakan 

 



 

 

Gambar 2 

 

 

 

Membacakan materi ciri – ciri korban 

bullying 

 

 

 

Gambar 3 

 

 

 

Penjelasan mengenai sebab – sebab 

munculnya bullying 

 

 

 

Gambar 4 

 

 

 

Foto bersama guru serta siswa/i SMP 

Negeri 3 Bilah Hulu 

 



 

 

Gambar 5 

 

 

 

Penyerahan plakat kepada Ibu Ely 

selaku wakil kepala sekolah SMP 

Negeri 3 Bilah Hulu 

 

 

KESIMPULAN 

Dengan adanya pengabdian ini diharapkan bisa membawa dampak positif bagi 

atsmophere kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dan sekolah. Diharapkan, kegiatan 

pengabdian “cyber bullying” bisa berlanjut tidak hanya pada level sekolah dasar, namun juga 

pada sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas dan mahasiswa. Kegiatan 

pengabdian  di SMP Negeri 3 Bilah Hulu, Sabtu, 28 Januari 2023 berlangsung lancar. Para 

audience sangat tertarik dengan tema tersebut. Temuan kegiatan ini adalah banyak anak-anak 

korban bullying tidak sadar bahwa dirinya adalah korban bullying. Mereka juga takut untuk 

melaporkan kejadian bullying yang dialami kepada orangtua dan guru. Hal tersebut terjadi 

karena pelaku bullying sangat dominan dan ditakuti di kelas atau di sekolah. 

SARAN 

Saran yang dapat dari pengabdian kepada masyarkat ini diantaranya : 

1. Remaja dapat mengontrol diri khususnya ketika berinteraksi dengan teman atau orang 

lain dan lebih bijak dalam menggunakan media sosial instagram. Selain itu, remaja 

mampu menyaring informasi-informasi yang ada di media sosial instagram agar terhindar 

dari perilaku cyberbullying. 



2. Orang tua dapat membangun komunikasi yang efektif dengan remaja melalui pendekatan 

sehari-hari di rumah dan memantau kegiatan remaja di media sosial untuk mengetahui 

perkembangan dan permasalahan yang sedang dialami remaja sehingga orangtua dapat 

memberikan arahan dan nasihat kepada remaja agar terhindar dari perilaku cyberbullying. 

Selain itu, orangtua dapat memberikan dukungan moral terhadap remaja yang menjadi 

korban cyberbullying. 

3. Sekolah dapat memberikan gambaran kepada remaja mengenai perilaku cyberbullying 

melalui sosialisasi hasil penelitian ini terkait jenis cyberbullying yang terjadi dikalangan 

remaja, dan dampak yang ditimbulkan dari perilaku cyberbullying sehingga dapat 

mencegah remaja untuk melakukan perilaku cyberbullying. 
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